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Abstract: Effect of Activities Propose Questions and Answers in the PQ4R Method
Toward Students Mathematical Communication Skills. This experimental research
aimed to find out the effect of activities propose questions and answers in the PQ4R
method toward students mathematical communication skills. The population of this
research was students of class VII of junior high school 20 Bandar Lampung even
semester of 2018/2019. The sampling was cluster random sampling technique and it
was choosen students of VII F as class sample. The design used in this research was the
one-shot case study. Data in research of activities propose questions and answers
obtained through observation during the learning process and data mathematical
communication skills obtained through the test. Data analysis in this research used
simple regression linear. Based on the result of research, obtained information that
there is significant effect between activities propose questions and answers in the PQ4R
method toward students mathematical communication skills with a coefficient
determination of 44,4% and 50,8%. Thus, it can be concluded that there is a correlation
medium between activities propose questions and answers in the PQ4R method toward
students mathematical communication skills.
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Abstrak: Pengaruh Aktivitas Mengajukan Pertanyaan dan Jawaban pada Metode
PQ4R terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas mengajukan pertanyaan dan jawaban
pada metode PQ4R terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI1 SMP Negeri 20 Bandar Lampung semester
genap tahun pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster
random sampling dan terpilih kelas V11 F sebagai kelas sampel. Desain penelitian yang
digunakan adalah The One-Shot Case Study. Data penelitian aktivitas mengajukan
pertanyaan dan jawaban diperoleh melalui observasi saat pembelajaran berlangsung dan
data kemampuan komunikasi matematis diperoleh melalui tes. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh informasi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas
mengajukan pertanyaan dan jawaban pada metode PQ4R terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan koefisien determinasi sebesar 44,4% dan 50,8%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi sedang antara aktivitas
mengajukan pertanyaan dan jawaban pada metode PQ4R terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematis, pengaruh, PQ4R
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PENDAHULUAN

Merujuk pada pembukaan
UUD 1945 yang menyatakan bahwa
tujuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia yaitu mencerdaskan kehi-
dupan bangsa. Cara untuk mewujud-
kan tujuan tersebut adalah dengan
pendidikan yang sesuai dengan UU
No. 20 Tahun 2003. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016
pada setiap jenjang pendidikan yaitu
SD, SMP, SMA, dan sederajat,
matematika merupakan mata pelajar-
an yang wajib dipelajari oleh siswa.

Berdasarkan  Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 salah satu
tujuan mata pelajaran matematika
mengkomunikasikan gagasan mate-
matika dengan jelas. Selain itu, Natio-
nal Council of Teachers of Mathe-
matics (NCTM) (2000: 29) menyata-
kan bahwa salah satu standar proses
pembelajaran matematika adalah
komunikasi matematis (communica-
tion). Menurut Baroody (Nuraeni dan
Luritawaty, 2016: 102) bahwa terda-
pat dua alasan mengapa komunikasi
matematika penting yaitu matematika
tidak hanya sekedar alat bantu
berpikir, tetapi juga alat untuk mene-
mukan pola, menyelesaikan masalah
atau mengambil kesimpulan. Mate-
matika juga merupakan suatu alat
yang tidak ternilai untuk mengkomu-
nikasikan berbagai ide dengan jelas,
dengan tepat, dan dengan ringkas tapi
jelas.

Selain itu, menurut lzzati
(2010: 721) juga menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis
merupakan kemampuan mengguna-
kan bahasa matematika untuk
mengekspresikan gagasan dan argu-
men dengan tepat, singkat dan logis.
Sedangkan The Intended Learning
Outcome (Armiati, 2009: 271) me-
nyatakan bahwa kemampuan komu-
nikasi matematis adalah suatu

keterampilan penting dalam matema-
tika yaitu kemampuan  untuk
mengekspresikan ide-ide matematika
secara koheren kepada teman, guru,
dan lainnya melalui bahasa lisan dan
tulisan.

Menurut  Satriawati  dkk
(2018: 49), indikator kemampuan
komunikasi matematis terdiri dari:
Written Text yaitu memberikan ja-
waban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau
persoalan ~ menggunakan lisan,
tulisan, konkrit, grafik dan aljabar,
menjelaskan dan membuat perta-
nyaan tentang matematika yang telah
dipelajari, mendengarkan, mendisku-
sikan, dan menulis tentang matema-
tika, membuat konjektur, menyusun
argumen dan generalisasi; Drawing
yaitu merefleksikan benda nyata,
gambar dan diagram ke dalam ide
matematika; Mathematical Express-
ion yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan  menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika.

Berdasarkan uraian dia atas,
kemampuan komunikasi menjadi
suatu hal penting yang harus dimiliki
oleh siswa. Siswa diharapkan memi-
liki prestasi yang baik di bidang
akademik terutama bidang matema-
tika jika berbekal dengan kemampuan
tersebut. Prestasi siswa Indonesia
dapat dilihat pada hasil PISA
(Programme International for Stu-
dent Assesment) dan TIMSS (Trends
in International Mathematics and
Science Study).

Berdasarkan hasil penelitian
Programme International for Student
Assesment (PISA) pada tahun 2015
(OCED, 2016: 4) bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa
Indonesia masih rendah. Hal ini dapat
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dilihat dari rata-rata kemampuan
matematika untuk siswa Indonesia
menduduki peringkat 62 dari 70 nega-
ra yang ikut serta. Aspek yang dinilai
dalam PISA yaitu kemampuan peme-
cahan masalah (problem solving),
kemampuan penalaran (reasoning),
dan kemampuan komunikasi (com-
munication). Selain itu, hasil survei
yang dilakukan oleh TIMSS (Trends
in International Mathematics and
Science Study) pada tahun 2011
menunjukkan bahwa hasil skor
prestasi matematika siswa Indonesia
yaitu 386, di mana skor rata-rata
internasional yaitu 500, menempat-
kan siswa Indonesia pada peringkat
ke 38 dari 42 negara yang berpar-
tisipasi (Mullis et al, 2012: 42). Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan
matematis siswa Indonesia masih
tergolong rendah.

Berdasarkan hasil penelitian
oleh PISA dan TIMSS tersebut, ren-
dahnya kemampuan matematis juga
terjadi di SMP Negeri 20 Bandar
Lampung. Salah satu kemampuan
matematis yang rendah adalah ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan pada
18 dan 24 September 2018 terlihat
bahwa kemampuan komunikasi mate-
matis siswa masih tergolong rendah
terlihat pada saat siswa menyelesai-
kan soal cerita/ masalah yang penye-
lesaiannya berkaitan dengan simbol
matematika masih kesulitan dalam
menuliskannya.

Kesulitan-kesulitan  tersebut
karena guru masih mendominasi
pembelajaran yang membuat siswa
kurang aktif. Ketika guru memberi-
kan kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya dan saat guru membe-
rikan masalah yang harus diselesai-
kan, hanya siswa tertentu saja yang
bertanya dan menyelesaikan masalah

yang diberikan. Salah satu penyebab-
nya karena siswa tidak diberi buku
ajar atau sumber belajar lain sehingga
siswa tidak memiliki bahan dan hanya
mendengarkan saja tanpa tahu apa
yang akan ditanyakan dan dijawab.
Hal ini yang menjadi salah satu
penyebab kemampuan komunikasi
matematis siswa kurang berkembang
dengan baik.

Upaya untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis
siswa yaitu dengan mendorong siswa
melakukan aktivitas-aktivitas seperti
menulis, menggambar, membaca,
mengajukan pertanyaan, mengajukan
jawaban, berdiskusi, serta mengon-
truksikan sendiri ide-ide matematis
dan mengomunikasikannya dengan
guru maupun siswa lainnya. Dalam
hal ini, siswa SMP Negeri 20 Bandar
Lampung dapat melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut karena pada saat
melakukan observasi siswa sudah
terbiasa melakukan aktivitas tersebut
meskipun tidak semua siswa aktif
melakukannya. Sehingga salah satu
metode yang dapat mendorong dan
membuat siswa aktif untuk melaku-
kan aktivitas-aktivitas tersebut adalah
metode PQ4R.

Berdasarkan hasil penelitian
Sudarman (2009: 72) bahwa dengan
metode PQ4R siswa dapat mema-
hami, mengkritisi, dan mengemuka-
kan pendapat dan pandangannya se-
cara perorangan maupun kelompok
terhadap materi atau topik bahasan
yang dibicarakan. Suasana kelas men-
jadi hidup, menyenangkan, tidak ter-
tekan, dan menyemangati siswa untuk
senang belajar. Jadi metode PQ4R
merupakan metode yang mengarah-
kan siswa untuk aktif membaca, ber-
tanya, merefleksikan jawaban, meng-
ingat dan memeriksa kembali serta
menyimpulkan materi yang sudah di-
pelajari. Metode ini dapat membantu
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siswa untuk mengingat dan
memahami konsep yang diajarkan.
Selain itu mengarahkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan komu-
nikasi melalui beberapa langkah
metode pembelajaran PQ4R.

Selama ini aktivitas mengaju-
kan pertanyaan jawaban siswa kurang
mendapat perhatian dari guru. Pada-
hal aktivitas tersebut dapat menjadi
salah satu pengaruh terhadap hasil be-
lajar siswa. Oleh karena itu, diperlu-
kan penelitian yang berkaitan dengan
Pengaruh Aktivitas Mengajukan Per-
tanyaan dan Jawaban pada Metode
PQ4R Terhadap Kemampuan Komu-
nikasi Matematis Siswa.

Thomas dan Robinson (Wati,
2016: 20) mengemukakan bahwa
metode PQ4R merupakan membaca
efektif yang memiliki 6 tahap saling
berkesinambungan sesuai dengan ma-
teri yang dipelajari. Tahap-tahap
metode PQ4R yaitu preview (menin-
jau), question (bertanya), read (mem-
baca), reflect (refleksi), recite (mere-
nungkan), dan review (memeriksa).

Berdasarkan pemaparan di
atas tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh aktivitas meng-
ajukan pertanyaan (AMP) pada meto-
de PQ4R terhadap kemampuan ko-
munikasi matematis siswa (KKMS)
dan untuk mengetahui pengaruh akti-
vitas mengajukan jawaban (AMJ)
pada metode PQ4R terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa
(KKMS).

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII
sebanyak 346 siswa yang terdistribusi
ke dalam sebelas kelas yaitu kelas V1I
A hingga VII K dengan kemampuan
matematis yang relatif sama. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cluster

random sampling Sehingga terpilih
kelas VII F sebagai kelas sampel.
Desain yang digunakan adalah the
one-shot case study.

Variabel-variabel dalam pene-
litian ini terdiri dari variabel bebas
(X) yaitu aktivitas mengajukan perta-
nyaan (X1) dan aktivitas mengajukan
jawaban (X2) serta variabel terikat
(Y) yaitu kemampuan komunikasi
matematis siswa. Prosedur penelitian
ini dilaksanakan dalan tiga tahap.
Tahap pertama yaitu persiapan antara
lain observasi ke sekolah, menentu-
kan sampel penelitian, menetapkan
materi yang akan digunakan dalam
penelitian, menyusun proposal pene-
litian, menyusun perangkat pembela-
jaran, dan melakukan uji coba dan
merevisi instrumen penelitian jika
diperlukan. Tahap kedua yaitu pelak-
sanaan antara lain melaksanakan
pembelajaran dengan metode PQ4R
pada kelas eksperimen, mengamati
aktivitas mengajukan pertanyaan dan
jawaban selama pembelajaran ber-
langsung, dan memberikan posttest
kemampuan komunikasi matematis
pada kelas eksperimen. Tahap ketiga
yaitu tahap akhir antara lain mengum-
pulkan data hasil tes terkait kemam-
puan akhir komunikasi matematis
siswa, mengolah dan menganalisis
data yang diperoleh, serta membuat
laporan penelitian.

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu teknik
nontes (observasi) dan tes (posttest).
Teknik tes digunakan untuk mengum-
pulkan data kemampuan komunikasi
matematis, sedangkan teknik nontes
digunakan untuk mengumpulkan data
aktivitas mengajukan pertanyaan dan
jawaban pada metode PQ4R. Pelak-
sanaan tes dilakukan sesudah diberi
perlakuan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nontes.
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Instrumen nontes berupa lem-
bar pengamatan atau lembar obser-
vasi. Lembar observasi adalah lembar
kerja yang digunakan untuk meng-
amati atau mengawasi kegiatan siswa
secara langsung. Pada penelitian ini,
kegiatan siswa yang diamati yaitu
pada saat siswa mengajukan perta-
nyaan dan mengajukan jawaban. Jadi,
setiap siswa yang mengajukan perta-
nyaan dan mengajukan jawaban
diberikan skor yang kemudian ditulis-
kan dalam lembar observasi.

Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan instrumen tes berupa
soal uraian yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi perban-
dingan. Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, terlebih dilakukan uji
validitas soal yang dikonsultasikan
kepada guru mata pelajaran matema-
tika di SMP Negeri 20 Bandar
Lampung dengan pertimbangan bah-
wa guru tersebut mengetahui dengan
benar kurikulum nasional atau kuri-
kulum 2013. Setelah instrumen tes
dinyatakan valid secara isi, bahasa,
dan kesesuaian dengan indikator,
selanjutnya soal tersebut diujicoba-
kan pada kelas lain untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan ting-
kat kesukaran.

Pada koefisien reliabiltas,
instrumen tes memiliki koefisien
reliabilitas sebesar 0,79 dengan kate-
gori tinggi. Pada indeks daya pembe-
da, instrumen tes berada pada interval
0,71<D<1,00,0,41<D<0,70, dan
0,21 < D < 0,40 yang artinya
instrumen tes yang digunakan memi-
liki daya pembeda yang baik sekali,
baik, dan cukup. Pada indeks tingkat
kesukaran, instrumen tes berada pada
interval 0,25 <P < 0,75 yang artinya
instrumen tes yang digunakan memi-
liki tingkat kesukaran yang cukup.

Setelah instrumen tes dinya-
takan valid, reliabel, memiliki daya
pembeda, dan tingkat kesukaran yang
baik maka instrumen tes tersebut
diberikan kepada siswa setelah meng-
ikuti pembelajaran dengan metode
PQ4R sehingga diperoleh nilai akhir
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Sebelum melakukan analisis
data, dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan
Scatterplot. Uji tersebut mengguna-
kan bantuan Software Minitab 16.
Setelah dilakukan uji normalitas
diperoleh hasil seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas Data
Penelitian

Sumber Data  Banyak Siswa P-Value

AMP 30 >0,150
AMJ 30 >0,150
KKMS 30 0,059

Berdasarkan hasil uji normal-
itas, diketahui bahwa P-Value>0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data aktivitas mengajukan pertanya-
an, data aktivitas mengajukan jawab-
an, dan data kemampuan komunikasi
matematis siswa berdistribusi normal.

Kemudian setelah dilakukan
uji homogenitas menggunakan uji
Levene dengan bantuan Software
Minitab 16. Hasil uji homogenitas
data aktivitas mengajukan pertanyaan
dengan data kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh statistik
Levene sebesar 2,51 dengan P-Value
=0,119. Sedangkan hasil uji homoge-
nitas untuk data aktivitas mengajukan
jawaban dengan data kemampuan
komunikasi matematis siswa dipero-
leh statistik Levene sebesar 2,95
dengan P-Value= 0,091. Berdasarkan
hasil uji homogenitas tersebut, dike-
tahui bahwa P-Value>0,05 sehingga
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dapat disimpulkan bahwa variansi po-
pulasi data sama.

Selanjutnya Setelah dilakukan
uji keacakan menggunakan Scatter-
plot dengan bantuan Software
Minitab 16 diperoleh hasil yang
ditunjukkan pada Gambar berikut.

[ )

EP Scatterplot of KKMS vs AMP

Scatterplot of KKMS vs AMP

i 0 30 0 50 80 70 80 90
AMP

Gambar 1. Scatterplot Data KKMS
dengan AMP

[l ]

B scatterplot of KKMS v AM)

Scatterplot of KKMS vs AMJ

4 70
AMI

Gambar 2. SCatterpIot Data KKMS
dengan AMJ

Berdasarkan Gambar 1. dan
Gambar 2. terlihat bahwa data aktivi-
tas mengajukan pertanyaan dan ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa titik-titiknya menyebar mengikuti
garis lurus, begitu juga dengan data
aktivitas mengajukan jawaban dan
kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Penelitian ini memiliki dua
hipotesis, yaitu:

a. terdapat pengaruh yang signifi-
kan antara aktivitas mengajukan
pertanyaan pada metode PQ4R
terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa

b. terdapat pengaruh yang signif-
ikan antara aktivitas mengajukan
jawaban pada metode PQ4R

terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa

Setelah dilakukan uji normalitas,
homogenitas, dan keacakan pada data
penelitian diperoleh bahwa data terse-
but Dberdistribusi normal, memiliki
variansi populasi sama, dan bersifat
acak. Oleh karena itu, analisis data
dan pengujian hipotesis di atas
menggunakan regresi linear sederha-
na dengan bantuan Software Minitab
16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan posttest ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa diperoleh bahwa nilai kemampuan
komunikasi matematis siswa terendah
dan tertinggi berturut-turut yaitu
21,88 dan 93,75. Rata-rata kemam-
puan komunikasi siswa pada kelas
tersebut adalah 66,25 dan simpangan
baku sebesar 18,72. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut diketahui bahwa
simpangan baku data kemampuan
komunikasi matematis siswa menun-
jukkan bahwa data sebaran kemam-
puan komunikasi matematis siswa
bervariasi.

Rekapitulasi data aktivitas
mengajukan pertanyaan dan jawaban
pada metode PQ4R dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data Aktivitas Mengajukan
Pertanyaan dan Jawaban

Aktivitas AMP AMJ
B_anyak 30
Siswa
Nilai
Terendah 16,67 10,00
Nilai
Tertinggi 86,67 63,33
Rata-rata 50,00 36,78
Simpangan 13,65 12,49
Baku
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Berdasarkan Tabel 2. Diketa-
hui bahwa simpangan baku data akti-
vitas mengajukan pertanyaan sebesar
13,65 dan simpangan baku data akti-
vitas mengajukan pertanyaan sebesar
12,65. Hal ini menunjukkan bahwa
data sebaran kedua aktivitas tersebut
bervariasi.

Pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa
dilakukan dengan menganalisis skor
untuk setiap indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa. Persen-
tase pencapaian indikator kemampu-
an komunikasi matematis siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pencapaian Indikator
Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa

data seperti yang terlihat pada Tabel
4. sampai dengan Tabel 6.

Tabel 4. Uji Keberartian Regresi

Analysis Of Variances

Sou D

rce E SS MS F

Rg 1 45146 45146

22,38 0,00

RE 28 56495 201,8

T 29 101641

Indi- skor skar Persen-
No. Pen- Mak-
kator . . tase
capaian  simum
1 w 148 240 61,67%
2 D 105 120 87,50%
ME 383 600 63,83%
Rata-rata 71,00%

Berdasarkan Tabel 3. terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa memiliki rata-rata 71,00%. Hal
ini menunjukkan bahwa persentase
kemampuan komunikasi matematis
siswa dikategorikan tinggi.

a. Analisis Regresi Linear Seder-
hana Data Aktivitas Mengajukan
Pertanyaan dan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

Pengujian hipotesis dengan regresi
linear sederhana pertama dilakukan
pada data aktivitas mengajukan per-
tanyaan dan kemampuan komunikasi
matematis siswa dibantu dengan Soft-
ware Minitab 16 yang menghasilkan

Keterangan:

Rg : Regression

RE  :Residual Error
T : Total

Berdasarkan Tabel 4. diketa-
hui bahwa F hitung sebesar 22,38
dengan P-Value=0,00. Hal ini me-
nunjukkan bahwa P-Value<0,05 yang
berarti ada pengaruh antara aktivitas
mengajukan pertanyaan pada metode
PQ4R terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa.

Tabel 5. Korelasi dan Koefisien
determinasi ()

Standar .
Error of the R s Sare Asdjt:;eR
Estimate q q

14,2044 0,666 44.4% 42,4%

Pada Tabel 5. diketahui bah-
wa besarnya korelasi dilihat dari R
yaitu sebesar 0,666 yang berarti
bahwa hubungan aktivitas mengaju-
kan pertanyaan pada metode PQ4R
(X1) terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa (Y) sedang
karena nilai R semakin medekati +1.
Kemudian untuk melihat besarnya
pengaruh dapat dilihat dari R-Square
yaitu sebesar 4,44% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.
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Tabel 6. Uji Pengaruh

Predic- SE
tor Coef

Coef T P

Cons-
tant

20,53 10,01 2,05 | 0,05

X1 0,9144 | 0,1933 | 4,73 | 0,00

Pada Tabel 6. diketahui bah-
wa pada kolom Coef nilai Costant(ai)
=20,53, sedangkan nilai Coef pada
variabel X1 adalah b1=0,9144. Dari
hal tersebut persamaan regresinya
dapat ditulis sebagai berikut:
Y=a,+bX,

Y =20,53 +0,9144X,

Koefisien b merupakan koefi-
sien arah regresi dan menyatakan
perubahan rata-rata variabel ¥, untuk
setiap perubahan variabel X, sebesar
satu satuan. Dimana b bernilai positif,
menyatakan bahwa setiap bertambah
satu satuan nilai aktivitas mengajukan
pertanyaan pada metode PQ4R maka
nilai kemampuan komunikasi mate-
matis siswa bertambah sebesar
0,9144.

Dari persamaan regresi di atas
dapat disimpulkan bahwa apabila X,
bernilai 0 maka diperoleh persamaan
Y = 20,53. Hal ini dapat diartikan
bahwa meskipun nilai aktivitas
mengajukan pertanyaan pada metode
PQ4R bernilai 0, nilai kemampuan
komunikasi matematis siswa akan
tetap diperoleh sebesar 0,9144. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh aktivitas
mengajukan pertanyaan saja, namun
ada faktor lain yang mempengaruhi.

Dalam populasi, persamaan
regresi linear sederhana yang diguna-
kanadalahY = 6; + 6,X;. Padatabel
di atas diketahui P-Value=0,00
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : 6,=0 (tidak terdapat
pengaruh yang signifikan an-
tara aktivitas mengajukan per-
tanyaan pada metode PQ4R
terhadap kemampuan komu-
nikasi matematis siswa)

Hi : 8, # 0 (terdapat pengaruh
yang signifikan antara aktivi-
tas mengajukan pertanyaan
pada metode PQ4R terhadap
kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa)

Hal ini berarti bahwa P-Value
<0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang sig-
nifikan antara aktivitas mengajukan
pertanyaan pada metode PQ4R terha-
dap kemampuan komunikasi mate-
matis siswa.

b. Analisis Regresi Linear Seder-
hana Data Aktivitas Mengajukan
Jawaban dan Kemampuan Komu-
nikasi Matematis Siswa

Pengujian hipotesis dengan regresi
linear sederhana kedua dilakukan
pada data aktivitas mengajukan
jawaban dan kemampuan komunikasi
matematis siswa dibantu dengan
Sofware Minitab 16 yang mengha-
silkan data seperti yang terlihat pada
Tabel 7. sampai dengan Tabel 9.

Tabel 7. Uji Keberartian Regresi

Analysis Of Variances

Sou D

rce F SS MS F

Rg 1 5161,4 5161,4

28,9 0,00

RE 28 5001,5 178,6

T 29 101629
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Berdasarkan Tabel 7. diketa-
hui bahwa P-Value=0,00. Hal ini
berarti bahwa ada pengaruh antara
aktivitas mengajukan jawaban pada
metode PQ4R terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Tabel 8. Korelasi dan Koefisien
Determinasi (r?)

Standar

Error of R R Adjust R
the Square Square

Estimate

13,3650 | 0,713 | 50,8% 49,0%

Pada Tabel 8. diketahui bah-
wa besarnya korelasi dilihat dari R
yaitu sebesar 0,713 yang berarti
bahwa hubungan aktivitas mengaju-
kan jawaban pada metode PQ4R (X2)
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa (Y) sedang karena
nilai R semakin medekati +1. Kemu-
dian untuk melihat besarnya pengaruh
dapat dilihat dari R-Square vyaitu
sebesar 50,8% dan sisanya dipenga-
ruhi oleh faktor lain.

Tabel 9. Uji Pengaruh

Predic- SE
tor Coef Coef T P

Cons-

26,960 | 7,706 | 3,50 | 0,002
tant

X2 1,0684 | 0,1987 | 5,38 | 0,00

Pada Tabel 9. diketahui bah-
wa pada kolom Coef nilai Costant (a1)
sebesar 26,960, sedangkan Coef pada
variabel X2 adalah b>=1,0684. Dari
hal tersebut persamaan regresinya
dapat ditulis sebagai berikut:

Y =a+bX,
Y = 26,960 + 1,0684X,

Koefisien b merupakan koefi-
sien arah regresi dan menyatakan
perubahan rata-rata variabel ¥, untuk

setiap perubahan variabel X, sebesar
satu satuan. Dimana b bernilai positif,
menyatakan bahwa setiap bertambah
satu satuan nilai aktivitas mengajukan
jawaban pada metode PQ4R maka
nilai kemampuan komunikasi mate-
matis siswa bertambah sebesar

1,0684.

Dari persamaan regresi di atas
dapat disimpulkan bahwa apabila X,
bernilai 0 maka dapat diperoleh
persamaan ¥ = 26,960. Hal ini dapat
diartikan bahwa meskipun nilai
aktivitas mengajukan jawaban pada
metode PQ4R bernilai 0, nilai
kemampuan komunikasi matematis
siswa akan tetap diperoleh sebesar
26,960. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
aktivitas mengajukan jawaban saja,
namun ada faktor lain yang mem-
pengaruhi.

Dalam populasi, persamaan
regresi linear sederhana yang diguna-
kan adalah Y =65 +6,X,. Pada
tabel di atas diketahui P-Value=0,00
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho . 6,=0 (tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan
antara aktivitas mengajukan
jawaban pada metode PQ4R
terhadap kemampuan komu-
nikasi matematis siswa)

Hi : 8, # 0 (terdapat pengaruh
yang signifikan antara aktivi-
tas mengajukan jawaban pada
metode PQ4R terhadap ke-
mampuan komunikasi mate-
matis siswa)

Hal ini berarti bahwa P-Value
<0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signi-
fikan antara aktivitas mengajukan
jawaban pada metode PQ4R terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siswa.
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Berdasarkan hasil di atas dike-
tahui bahwa terdapat korelasi antara
aktivitas mengajukan  pertanyaan
pada metode PQ4R terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa
SMP Negeri 20 Bandar Lampung
dengan  kriteria  sedang  yang
dibuktikan dengan hasil uji signifi-
kansi dengan P-Value =0,00<0,05.
Berdasarkan analisis pada Tabel 6.
diperoleh persamaan regresi linear
sederhana  yaitu ¥ = 20,53 +
0,9144 X,, dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara aktivitas
mengajukan pertanyaan pada metode
PQ4R terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yaitu apabila
aktivitas mengajukan  pertanyaan
pada metode PQ4R meningkat satu
satuan maka diikuti dengan me-
ningkatnya kemampuan komunikasi
matematis siswa sebesar 0,9144
satuan pada konstanta 20,53. Begitu
juga apabila aktivitas mengajukan
pertanyaan pada metode PQ4R
menurun atau tidak meningkat satu
satuan maka kemampuan komunikasi
matematis siswa akan tetap bernilai
konstan yaitu 20,53.

Hasil penelitian di atas juga
menunjukkan terdapat korelasi antara
aktivitas mengajukan jawaban pada
metode PQ4R terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP
Negeri 20 Bandar Lampung dengan
kriteria sedang yang dibuktikan
dengan hasil uji signifikansi dengan
P-Value =0,00<0,05. Berdasarkan
analisis pada Tabel 9. diperoleh
persamaan regresi sederhana yaitu
Y = 26,960 + 1,0684X,, dengan de-
mikian dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
antara aktivitas mengajukan jawaban
pada metode PQ4R terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yaitu apabila aktivitas mengajukan

jawaban pada metode PQ4R me-
ningkat satu satuan maka diikuti
dengan meningkatnya kemampuan
komunikasi matematis siswa sebesar
1,0684 satuan pada konstanta 26,960.
Begitu juga apabila aktivitas
mengajukan jawaban pada metode
PQ4R menurun atau tidak meningkat
satu satuan maka kemampuan komu-
nikasi matematis siswa akan tetap
bernilai konstan yaitu 26,960.

Adapun besarnya korelasi dan
koefisien  determinasi  aktivitas
mengajukan pertanyaan pada metode
PQ4R terhadap kemampuan komuni-
kasi matematis siswa cukup besar
yaitu sebesar 0,666 dan 44,4%. Kemu-
dian besarnya korelasi dan koefisien
determinasi  aktivitas mengajukan
jawaban pada metode PQ4R terhadap
kemampuan komunikasi matematis
siswa juga cukup besar yaitu sebesar
0,713 dan 50,8%. Sedangkan sisa
koefisien determinasi yang sebesar
55,6% dan 49,2% dipengaruhi faktor
lain yang tidak diteliti oleh peneliti
dalam menentukan nilai kemampuan
komunikasi matematis.

Hasil pencapaian indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa juga menunjukkan bahwa seca-
ra keseluruhan persentase indikator
kemampuan komunikasi matematis
siswa tinggi dengan rata-rata 71,00%.
Hal ini diindikasikan oleh bebarapa
siswa dapat mengomunikasikan
jawabannya baik dalam menulis
matematika, menginterpretasikan ke
dalam gambar, maupun menggu-
nakan model matematika dengan
baik.

Berdasarkan fakta yang ter-
jadi di lapangan, pada saat awal
pembelajaran  guru  menjelaskan
tahap-tahap kegiatan pada pembela-
jaran dengan metode PQ4R. Selan-
jutnya guru membagikan bahan ajar
kepada siswa. Dua siswa memperoleh
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satu bahan ajar materi perbandingan
tiap pertemuan. Kemudian setiap
siswa dikelompokkan menjadi bebe-
rapa kelompok dengan kemampuan
yang heterogen. Setelah itu, guru
memerintahkan siswa untuk mela-
kukan Preview (membaca sekilas)
yaitu membaca pokok bahan ajar
yang dibagikan pada awal pembe-
lajaran. Kemudian guru memberikan
instruksi untuk melakukan Question
(bertanya) yaitu siswa mengajukan
pertanyaan dimana setiap pertanyaan
yang diajukan akan mendapatkan po-
in sebagai bentuk reward. Pada saat
awal pertemuan siswa masih bingung
untuk  melakukan  pembelajaran
dengan metode PQ4R karena mereka
belum terbiasa melakukannya.

Selanjutnya tahap 4R vyaitu
Read, Reflect, Recite, dan Review.
Tahap R yang pertama adalah Read
(membaca) yaitu siswa membaca
bahan ajar dengan seksama dan detail
untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah diajukan pada
tahap Question. Kemudian pada tahap
3R yang terakhir yaitu Reflect, Recite,
dan Review, ketiga tahapan tersebut
merupakan tahap yang tidak ter-
pisahkan  karena  masing-masing
siswa dapat melakukan tahap yang
berbeda yang tidak diamati oleh guru.
Siswa tersebut dapat melakukan tahap
Reflect (merefleksi) yaitu siswa
memahami apa yang telah dibaca
pada tahap Read, dapat juga mela-
kukan tahap Recite (merenungkan)
yaitu siswa membuat butir-butir
penting atas apa yang telah dibaca
pada bahan ajar, ataupun melakukan
tahap Review (memeriksa) yaitu
siswa membuat rangkuman dari yang
telah dibaca untuk menemukan
jawaban untuk pertanyaan pada tahap
Question.

Kemudian siswa menemukan
jawaban atas pertanyaan yang telah

diajukan pada tahap Question, siswa
diminta untuk mengajukan jawaban
atas pertanyaan tersebut dimana
setiap siswa Yyang mengajukan
jawaban akan diberikan poin sebagai
bentuk apresiasi. Setelah semua
pertanyaan terjawab, guru mengarah-
kan siswa untuk mengerjakan latihan
pada halaman terakhir bahan ajar
secara berkelompok. Pada saat dis-
kusi berlangsung, terdapat beberapa
siswa yang tidak mau berdiskusi
dengan kelompoknya. Hal ini karena
ada salah satu anggota kelompok
memiliki sifat acuh atau individualis.
Sifat acuh tersebut membuat siswa
berjalan-jalan di kelas dan meng-
ganggu kelompok lain yang sedang
berdiskusi. Selain itu, sifat individu-
alis siswa yang berkemampuan tinggi
juga membuat anggota kelompoknya
tidak ikut berdiskusi karena tidak
melibatkan mereka yang berkemam-
puan rendah berdiskusi. Oleh karena
itu, mereka merasa kurang antusias
dan membuat kegaduhan di kelas.
Padahal diskusi teman sebaya perlu
dilakukan untuk lebih mudah mema-
hami suatu konsep dan cara
mengomunikasikan suatu permasa-
lahan. Solusi untuk membuat siswa
aktif dan antusias dalam diskusi
adalah dengan memberikan poin
kepada kelompok sebagai bentuk
reward. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Marta (2016: 127) bahwa
tujuan dari pemberian reward kepada
siswa yaitu untuk menumbuhkan
motivasi pada diri siswa sehingga da-
pat lebih semangat, lebih giat belajar,
semakin berkembang dan menum-
buhkan rasa bangga akan diri sendiri.

Pada saat perwakilan kelom-
pok mempresentasikan hasil diskusi-
nya ke depan kelas dan kelompok
memberikan tanggapan. Pada kondisi
ini, guru bertugas mengawasi,
memperbaiki, dan mengarahkan jika
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terdapat kesalahan. Hal ini sejalan
dengan hasil penilitian Authary
(2018: 90) yang menyimpulkan
bahwa PQ4R berperan penting dalam
pembelajaran matematika sehingga
terjadi komunikasi yang efektif antara
siswa dengan guru dengan saling
berinteraksi  dan  berkomunikasi
mengenai materi matematika yang
dipelajari.

Pada saat pertemuan Kketiga
sampai keenam, sudah muali terbiasa
dengan metode PQ4R dan aktivitas
mengajukan pertanyaan dan jawaban.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Yuliana dan Fajriah (2013: 33) yang
menyatakan bahwa peserta didik
memberikan respon setuju terhadap
penggunaan metode PQ4R dalam
pembelajaran matematika. Meskipun
kadang masih menggunakan waktu
yang lama untuk menemukan
jawaban. Hal ini karena siswa kurang
teliti saat membaca bahan ajar yang
dibagikan. Siswa juga kurang mema-
hami maksud dari apa yang dibaca-
nya. Oleh karena itu, waktu yang
telah ditentukan kurang efisien dan
mengganggu presentasi dan menyam-
paikan rangkuman materi. Namun,
saat berdiskusi siswa sudah mulai
menunjukkan kemampuan komuni-
kasi matematisnya. Misalnya pada
soal cerita yang diubah ke dalam
tabel, siswa sudah dapat menggam-
barkan situasi masalah dan menyata-
kan solusi dalam bentuk tabel. Selain
itu, siswa juga bisa menjelaskan
situasi masalah secara tertulis. Hal ini
berkaitan dengan indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa.
Berdasarkan hasil penelitian juga
dapat dilihat bahwa rata-rata kemam-
puan komunikasi matematis siswa
sebesar 71,00%. Pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat pe-
ngaruh signifikan antara aktivitas
mengajukan pertanyaan dan jawaban

pada metode PQ4R terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa.
hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Tandililing (2011: 20) yang menyata-
kan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan komunikasi matematis
serta kemandirian belajar siswa
melalui strategi PQ4R disertai bacaan
refutation text.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara aktivitas mengaju-
kan pertanyaan dan jawaban pada
metode PQ4R terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP
Negeri 20 Bandar Lampung dengan
koefisien determinasi sebesar 44,4%
dan 50,8%. Selain itu, terdapat
korelasi sedang antara aktivitas
mengajukan pertanyaan dan jawaban
pada metode PQ4R terhadap kemam-
puan komunikasi matematis siswa.
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